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Judul : Tradisi Ziarah Pada Makam Dato Ri Tiro Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba
Masalah pokok penelitian ini adalah Bagaimana Tradisi Ziarah Pada Makam
Dato Ri Tiro di Kabupaten Bulukumba? Pokok masalah tersebut dibagi dalam tiga
sub masalah atau pertanyaan penelitian yakni: 1) Bagaimana prosesi tradisi ziarah
makam Dato Ri Tiro?. 2) Apa motivasi peziarah pada makam Dato Ri Tiro?. 3)
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi ziarah pada makam Dato Ri Tiro?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Sejarah, sosiologis, Antropologi, dan Agama. Data
diperoleh dari juru kunci makam Dato Ri Tiro dan pengelolah Makam Dato Ri Tiri di
Kabupaten Bulukumba. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentasi dan penelusuran berbagai literatur atau refrensi.
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu induktif,
deduktif dan komparatif.
Hasil penelitan ini yang diperoleh menujukkan bahwa 1) Prosesi tradisi ziarah
makam Dato Ri Tiro adalah Tai bani (Lilin merah) dinyalakan dan diletakkan disudut
kanan makam (disamping batu nisan kepala) yang berfungsi sebagai penerang,
kemudian peziarah berdoa dan membaca Alquran, peziarah kemudian menyiram batu
nisan dikepala sampai batu nisan dikaki dan menaburi bunga diatas makam, 2)
Motivasi peziarah  makam Dato Ri Tiro, motivasi karena hormat pada ulama dan
orang-orang yang berjasa. Motivasi ini khususnya datang dari  pengikut tarekat
Khalwatiah atau murid-murid Dato Ri Tiro, 3) Pengaruh masyarakat peziarah pada
makam Dato Ri Tiro, mempunyai pengaruh terhadap islam yang mensyariatkan
ziarah makam untuk mengambil pelajaran dan mengingatkan akan kehidupan
diakhirat dengan syarat tidak melakukan perbuatan yang syirik.
Implikasi dalam penelitian skripsi ini adalah Dato Ri Tiro salah satu tokoh
pahlawan sekaligus sufi atau ulama yang menyebarkan dalam pengembangan agama
Islam, dan Dato Ri Tiro berasal dari keluarga bangsawan tinggi dikalangan suku




A. Latar Belakang Masalah
Tradisi ziarah kemakam seseorang merupakan sesuatu yang nyata dan
fenomena dalam kehidupn masyarakat. Dengan adanya rasa takut, gelisah dan tidak
tenang inilah yang menyebabkan sebagian masyarakat  melakukan sesuatu kegiatan
ritual keagamaan yakni, salah satu diantaranya adalah ziarah ke makam. Dalam
kondisi seperti itu, dikatakan bahwa ziarah ke makam berfungsi spiritual dalam
kehidupan masyarakat, yang berhungan dengan penghormatan atau pemujaan
terhadap Tuhan maupun kepada leluhur yang dianggap dapat memberikan rasa aman,
ketenangan, ketenteraman, tidak takut dan gelisah serta selamat.
Demikian pula hanya dengan keberadaan Makam Dato Ri Tiro di Kabupaten
Bulukumba, dimana sebagian besar masyarakat peziarah yang datang berkunjung
masih memandannya sebagai tempat keramat. Mereka beranggapan bahwa makam
tersebut dapat dijadikan perantara yang dapat digunakan untuk menyampaikan doa-
doa kepada Tuhan. Sosok Dato Ri Tiro semasa hidupya maupun setelah meninggal
dunia dinilai sebagai orang yang lebih dekat kepada Allah Swt. Seperti halnya Nabi-
Nabi. Para Wali, Ulama dan orang-orang yang saleh lainnya dapat dijadikan perantara
dengan maksud agar harapan atau peziarah diterimah oleh Allah Swt. Disamping itu
Makam Dato Ri Tiro juga dipandang sebagai tempat untuk menghormati tokoh Islam
yang merupakan sosok seorang pejuang (Pahlawan). Sehingga Makam Dato Ri Tiro
2sangat dihormati dan dikagumi serta dipuja-puja sesuai dengan hubungan dan
kepentingan masing-masing para peziarah.1
Di Indonesia terutama Sulawesi Selatan, kebiasaan berziarah diantaranya ke
makam para pahlawan dan tokoh yang dianggap suci. Disana mereka melakukan
berbagai kegiatan seperti membaca Alquran atau kalimat syahadat, berdoa,
bertafakur, dan banyak juga peziarah ke makam disertai dengan kepercayaan bahwa
tokoh dialam kubur dapat sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka.
Tradisi ziarah adalah merupakan nasehat bagi orang yang masih hidup, seperti
yang dilakukan masyarakat pada Makam Dato Ri Tiro yang ada di Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Tujuannya bukanlah semata-mata memahami
makna pasca kematian itu, melainkan juga lebih penting lagi memaknai hakikat
kehidupan. Hal ini berarti bahwa ziarah ke makam akan mengingatkan orang pada
kematian dialam fana ini.2
Dalam konteks ini menegaskan bahwa kematian adalah nasehat bagi yang
masih hidup, bagaimana tidak dengan adanya kematian manusia yang masih hidup
bisa lebih berhati-hati lagi dalam menjalani kehidupan, artinya ketaqwaan perlu
ditingkatkan, karena setelah kematian akan ada kehidupan lain yaitu kehidupan alam
kubur. Kita mesti percaya bahwa alam didalam kubur itulah segala amal perbuatan
manusia didunia dipertanggungjawabkan, jika amal manusia itu baik di dunia, maka
1M. Syaikh Ja’far Subhani,Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali (Jakarta:Pustaka
Hidayah, 1989), h 47.
2Juru Kunci, Uzt. Saparuddin, Wawancara (06 Februari 2017 di Makam Dato Ri Tiro).
3ia akan mendapatkan nikmat kubur dan jika sebaliknya maka siksa kubur yang
didapatkannya. Alam kubur adalah alam kedua setelah alam dunia, kalau di alam
dunia manusia masih bisa tolong monolong jika mendapatkan kesusahan. Tapi di
alam kubur manusia sendiri tidak ada yang memberikan pertolongan. Untuk itulah
ziarah ke makam diadakan dimana tujuannya adalah mendoakan ahli kubur agar
diringankan siksaan oleh yang Maha Kuasa Allah Swt. Ziarah juga dapat dikatakan
sebagai mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan.
Dahulu Rasulullah Saw pernah melarang ziarah ke makam karena bobot
kepentingan praktik tersebut cenderung berlebihan dan menyimpang dari ruh Islam.
Karena hal tersebut dikhawatirkan akan mengoncang keimanan yang berziarah.
Selain itu beliau melarangnya, karena biasanya mayat-mayat yang mereka ziarahi
adalah orang-orang kafir penyembah berhala, sementara Islam telah memutuskan
hubungan dengan kemusyrikan. Mungkin karena ada sebagian orang yang baru
memeluk Islam dan belum mengerti sehingga mengeluarkan ucapa-ucapan diatas
makam yang nadanya bertengtangan sumbangan pengetahuan tentang masalah yang
dikaji untuk memperkaya dengan Islam.3
Oleh karena itu, ziarah makam dianjurkan apabila mayit tersebut orang
muslim. Ziarah makam atau mengunjungi makam adalah salah satu bentuk untuk
mengingat kematian dan mengingatkan hari akhirat.
Dalam Alqur’an Allah swt. berfirman QS. At-Taubah/9:84;
3 M. Syaikh Ja’far Subhani, Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali, h. 48.
4                  
       
Terjemahannya :
Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya
dan mereka mati dalam Keadaan fasik.4
Ziarah ke makam adalah perbuatan yang dianjurkan untuk menimbulkan
kesadaran hati dan mengingatkan kepada akhirat, terutama pada hari jum’at sehari
sebelumnya dan sehari sesudahnya. Para peziarah sebaiknya menyibukan diri dengan
doa, tadharrus, mengingat mereka yang telah mati serta membaca Alquran untuk
mengingat mereka. Yang demikian inilah yang sangat bermanfaat bagi si mayat.
Selanjutnya kitab tersebut juga menerangkan bahwa tidak bedanya dalam berziarah
apakah tempat pemakaman itu dekat ataupun jauh, artinya bagi peziarah tidak
masalah walaupun hanya memberikan doa dengan jarak yang berjauhan atau tidak di
tempat pemakaman.5
Makam yang menjadi perhatian para peziarah, khususnya kaum muslim,
biasanya merupakan makam orang-orang yang semasa hidupnya memberikan
membawah misi kebaikan bagi masyarakat yaitu :6
4Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet. I; Bandung: Syamsil al-Qur’an,
2012), h. 200.
5Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik ( Bandung : Mizan,1996), h. 222.
6 M. Syaikh Ja’far Subhani,Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali, h 55.
5Para Nabi dan pemimpin agama mereka yang  telah mengemban misi
ketuhanan yang petunjuk kepada manusia dengan mengorbankan jiwa dan hartanya,
serta menghaturkan darah para kekasih-Nya dan menanggung (semua derita serta
memperkenalkan dengan ilmu-ilmu agma.
Para wali, ulama dan ilmuan besar, yang memberikan ilmu pengetahuan serta
mengamalkan manusia terhadap kitab Tuhan serta ilmu alam ciptaan dan selalu
menyelidiki ilmu-ilmu agama, kemanusiaan dan alam tabiat.
Kelompok orang-orang tertentu seperi: sahabat, kerabat, dan saudara-saudara
terdekat, mereka mempunyai tali kasih atau pengorbanan semasa hidupnya yang
memberikan kasih sayang serta perjuangan pada orang-orang.
Kelompok-kelompok inilah yang dikunjungi oleh orang-orang, tidak jarang
mereka meneteskan air mata kerinduan, serta mengingat-ingat dengan khidmat amal
mereka yang berharga, serta perjuangan mereka yang suci, dengan membacakan salah
satu surah Alquran serta menghidupkan ingatan kepada mereka lewat syair-syair yang
berkenaan dengan pengorbanan, keutamaan dan perangai mereka. Bekunjung ke
makam orang-orang tersebut mengingatkan kepada generasi yang ada, bahwasanya
mereka yang menempuh jalan kebenaran dan ke utamaan, rela mengorbankan jiwa
demi mempertahankan keyakinan dan menyeberluaskan kebebasan tidak akan pernah
hilang dari ingatan, sampai kapapun. Merekan tak akan pernah menjadi usang dan
musnah bersama lewatnya zaman. Bahkan selalu memanaskan dan mengobarkan api
6kerinduaan dihati-hati yang suci dan tulus. Dengan demikian alangkah baiknya jika
generasi sekarang dan yang akan datang juga menempuh jalan mereka.7
Ziarah pada makam para Nabi dan Wali, berdoa dimakam, bertawasul, meminta
syafaat ataupun pertolongan dari ahli kubur, memeringati hari lahir atau hari wafat,
bertabarruk (meminta berkah) dari bekas dan peninggalan mereka, mengucapkan
sumah dengan nama, dengan nama mereka, memdirikan bangunan diatas kuburan,
dan lain sebagainya merupakan hal-hal yang sejak ratusan tahun lalu dan masih
berlanjut sampai sekarang. Namun praktik ziarah tersebut selalu diperselisihkan
diantara berbagai kelompok kaum muslim tentang boleh atau tidaknya menurut ajaran
Islam.8
Dari uraian yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk
menulis sebuah penelitian skripsi dengan judul “  Tradisi Ziarah pada Makam Dato
Ri Tiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”. Dengan alasan penulis
memilih judul ini, karena di daerah Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan yang ada
diwilayah tersebut ada sebuah makam pahlawan yaitu : Makam tersebut banyak
dikunjungi oleh para masyarakat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka pokok permasalahan adalah
“Bagaimana Tradisi Ziarah pada Makam Dato Ri Tiro di Kabupaten Bulukumba?”.
7M. Syaikh Ja’far Subhani,Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wal, h. 56.
8Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik, h. 7.
7Agar analisis penelitian lebih terarah, maka pokok permasalahan tersebut dijabarkan
menjadi tiga sub masalah yaitu:
1. Bagaimana proses tradisi Ziarah Makam Dato Ri Tiro ?
2. Apa motivasi peziarah berziarah ke Makam Dato Ri Tiro ?
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi siarah pada Makam Dato
Ri Tiro ?
C. Fokus penelitian dan deskripsi focus
Untuk lebih memudahkan atau menghindari kesimpangsiuran dalam
memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata yang dianggap penting terkait
dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut:
- Prosesi tradisi makam Dato Ri Tiro
- Motivasi peziarah pada makam Dato Ri Tiro
- Pendangan masyarakat terhadap tradisi siarah pada makam Dato Ri Tiro
Makam Dato Ri Tiro merupakan objek penulis dalam penelitian karya ilmiah
ini, terletek di  Kecamatan Bontotiro Ibu Kota Kabupaten Bulukumba yang
berdekatan dengan perbatasan Kabupaten Bantaeng.
Untuk lebih memudahkan dan menghindari kesimpangsiuran dalam
memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata yang dianggap penting terkait
dengan permasalahan yang dibahas sebagai berikut:
1. Tradisi
8Secara definisi istilah “ tradisi” yang telah menjadi lingua franca bahasa
Indonesia dipahami sebagai segala sesuatu yang turun temurun dari nenek moyang.
2. Ziarah
Ziarah dalam kamus bahasa arab yang berarti menziarahi, mengunjungi.
Dalam bahasa Arab, masyarakat asal mulanya dari kata musyarak yang kemudian
berubah menjadi masyarakat dan selanjutnya mendapatkan kesepakatan dalam bahasa
Indonesia,yaitu masyarakat. Adapun  pengertiannya adalah musyarak artinya
bersama-sama, lalu masyarakat artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan
saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Sedangkan dalam bahasa Inggirs
masyarakat diterjemahkan menjadi Society yang berasal dari bahasa latin Socius,
yang berarti “ kawan”.
Dari penjelasan tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan “Tradisi  Ziarah Pada Makam Dato Rito Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba” .Dalam penelitian ini adalah sebuah adat kebiasaan yang
merupakan turun temurun dari nenek moyang.
Ruang lingkup penelitian ini mencakup pelaksanaan ziarah yang dilaksanakan
di makam Dato Ri Tiro Kabupaten Bulukumba.
D. Kajian Pustaka
Untuk mendapatkan gambarang latar belakang yang cocok untuk penelitian
menegenai pengetahuan umum tentang tokoh Dato Ri Tiro akan bermanfaat. Melalui
tentang pemahaman peristiwa dalam kehidupan beliau kita bisa memahami pengaruh
9beliau dalam masyarakat serta citra dan persepsi terhadap beliau bagi orang-orang
saat ini.9
a. Jurnal, Rahayu Salam. Dengan Jurnal “Persepsi Masyarakat terhadap Ziarah
Makam Dato Ri Tiro di Kecamatan Bontotiro Kabupaten
Bulukumba,” (Makassar, 26 november 2015). Hasil penelitian jurnal ini yaitu
menunjukkan adanya perbedaan persepsi anatara peziarah dengan masyarakat
setempat terkait dengan prosesi ziarah makam.
b. Skripsi, Harniati. Dengan judul “Makam Dato Ri Tiro Kabupaten
Bulukumba” ,(makassar, 2002). Hasil penelitiannya yaitu membahas bentuk
makam dato ri tiro serta pandangan masyarakat mengenai ziarah makam dato
ri tiro.
c. Skripsi, Ahmad Ihsan “ Makam Syekh Yusuf di Kabupaten Gowa “ meneliti
ritual-ritual keagamaan tradisi ziarah makam Syekh Yusuf di Kabupaten
Gowa.
E .Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Peneulis skirpsi ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui bagaimana proses tradisi Ziarah Makam Dato Ri Tiro
9Abdul Hamid.  Syekh Yusuf : Seorang ulama sufi dan pejuang (Jakarta Yayasan Obor
Indonesia. Dangor 2005). S 1994 In the Footsteps of the Companios Syekh Yusuf of Makassar (1626-
1699).
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b. Bagaimana pengaruh tradasi ziarah pada masyarakat Bulukumba pada Makam
Dato Ri Tiro
c. Apa motivasi peziarah berziarah di Makam Dato Ri Tiro.
2. Kegunaan Penelitian
Setelah memaparkan tujuan penelitian tersebut maka akan dicantumkan
beberapa kegunaanya
1. Kegunaan teoritis
a. Sebagai bahan rujukan bagi Mahasiswa lain yang ingin megadakan penelitian
lebih lanjut dibidang kebudaya khususnya antar budaya
b. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada khususnya
etnografi komunikasi  sebagai suatu tipe peneliti yang dapat digunakan untuk
memahami budaya trasi ziarah
c. Sebagai bahan masukan mengenai pemaknaan pesan simbolik,esan verbal dan
non verbal bagi akademisi yang ingin meneliti lebih lanjut tentang tradisi ziarah
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai bahan masukan khususnya masyarakat Sul-Sel maupun daerah lainnya
dalam mengetahui makna yang terdapat dalam tradisi ziarah tersebut
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b. Sebagai bahan masukan dan pembelajaran,bagi tokoh adat dan agama dalam




A. Pengertian Tradisi Ziarah Makam
1. Pengertian Tradisi
Kata Tradisi berasal dari bahasa latin “tardere” yang mengandung beberapa
pengertian antara lain: mengantarkan, mewariskan dan menyalurkan.1 Merujuk pada
kata dasar tersebut, maka tradisi dapat dimaknai adanya sebuah proses yang berulang
tentang sesuatu yang disampaikan atau diwariskan dan seterusnya dari generasi ke
generasi atau dari masa lalu dan masih berlaku hingga masa sekarang, masa dimana
manusia mengalami perkembangan dan perubahan pesat. Dengan demekian karakter
dasar yang dimiliki “tradisi” adalah sifatnya yang bertahan karena senang tiasa dijaga
dan dilestarikan dari waktu ke waktu
2. Pengertian Ziarah
Ziarah berasal dari bahasa arab“ziyarah” yang secara etimologis bearti
kunjungan. Ziarah makam Nabi Muhammad saw. artinya mengungjungi makam Nabi
Muhammad saw, ziarah ke makam orang tua artinya mengunjungi makam orang tua,
ziarah ke makam wali artinya mengunjungi wali, ziarah ke makam Pahlawan artinya
mengunjungi makam pahlawan. Ziarah sebenarnya bukan hanya untuk mengungjungi
orang yang telah meninggal tetapi juga orang yang masih hidup. Namun dalam
pemahaman masyarakat penyebutan ziarah lebih banyak diterapkan pada aktivitas
1Mircea Eliade et. Al, The Encyclopedia of Religion (New York: Macmillian Publishing
Company, 1987), th.
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kepada orang yang sudah meninggal, yaitu melalui makamnya sehinggah disebut
dengan ziarah makam.
Tradisi ziarah makam pada dasarnya telah ada sebelum munculnya agama
Islam yang pertahankan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, bahkan tradisi
ziarah makam ini menjadi suatu agenda terdiri dalam rutinitas keagamaannya. Dalam
Islam, ziarah makam dianggap sebagai perbuatan yang hukumnya sunnah, apabila
dikerjakan akan mendapat pahala namun bila ditinggal tidak berdosa.
Ziarah kemakam merupakan suatu hal yang sudah ada sejak awal kedatangan
Islam. Dilihat dari segi perkembangannya, ada catatan menarik yang patut kita
perlihtakan. Konon, Nabi Muhammad saw pernah melarang ummatnya pada waktu
itu masih dini dan belum kuat dalam segi akidahnya untuk berhadapan dengan hal-hal
yang bisa menyeret mereka kedalam perbuatan syirik. Jadi munculnya larangan
dikarenakan adanya nishat kepada kesyirikan, dan diperbolehkan jika kegiatan ziarah
makam itu jauh dari nilai syirik.
Dalam fakta sejarah, peganisme merupakan agama sesat pertama oleh
manusia, bermula ketika mereka membutuhkan panutan untuk dijadikan sebagai
pedoman hidup, mereka mengangakat pemimpin yang shaleh, dicintai dan dihormati.
Penghormatan tersebut tidak terbatas pada saat sang pemimpin masih hidup, namun
berlanjut ketika dia sudah meninggal. Hal tersebut diwujudkan dengan membuat
patungnya sebagai simbol penghormatan yang ada pada akhirnya digunakan sebagai
sesembahan.
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Pergeseran bentuk itu mengarah pada pengkultusan pengeramatan atau
pengagungan makam tertentu dan meminta segala kebutuhan kepadanya. Bahkan
seorang kuburi sebutan pagi penyembah kuburan berkeyakinan bahwa mengunjungi
makam wali sama dengan mendapatkan kenikmatan dunia dan akhirat. Sebagian dari
mereka juga menyamakan makam wali dengan Bailtulah al-Haram dan menziarahi
dianggap sebagai pelaksanaan ibadah haji dan sebagainya
Menurut Koenjraningrat, kebudayaan mengandung tujuh unsur pokok yang
sifatnya universal yaitu : bahasa, sistem pengetahuan, sistem religi, sistem peralatan
hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem sosial, dan kesenian.
2Kebudayaan cenderung diikuti masyarakat pendukungnya secara turun-temurun dari
generasi ke generasi berikutnya, meskipun sering terjadi anggota masyarakat datang
sili berganti disebabkan munculnya bermacam-macam faktor kematian dan kelahiran.
Dalam suatu realita kebudayaan akan selalu dalam proses perubahan sebab
itu, corak kebudayaan akan terus mengalami perbedaan dari zaman ke zaman seiring
dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Satu hal yang membuat perubahan
itu adalah gerak kebudayaannya, ada yang cepat da nada juga yang lambat dalam
merespon kebudayaan lain.
Menghormati leluhur atau nenek moyang dapat diungkapkan melalui tradisi
ziarah makam. Ziarah makam dilakukan untuk menghormati arwah nenek moyang,
kedua orang tua dan keluarga yang dimakamkan, disamping itu untuk mengingatkan
berziarah tentang akhirat. Kata ziarah makam diartikan dengan berkunjung dengan ke
2 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta : Aksara Baru, 1980 ) h. 217
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tempat yang dianggap keramat atau yang mulia, makam dan sebagainya sedangkan
kata makam adalah tempat dmana orang di makamkan.
Ziarah makam juga dapat dikatakan sebagai mengunjumgi suatu tempat yang
dimuliakan atau dianggap suci, misalnya mengunjungi makam Nabi Muhammad Saw
di Madinah seperti yang sering dilakukan oleh jamaah haji. Makam yang menjadi
perhatian para peziarah khususnya bagi kaum muslim biasanya makam orang-orang
yang semasa hidupnya membawah misi kebaikan terhadap lingkungannya yaitu :
a. Para Nabi dan Pemimpin Agama, mereka yang telah menyebarkan Agama
serta mengajarkan mereka terhadap hal-hal kebaikan yang sesuai dengan
syariat
b. Para wali, ulama dan ilmuan besar yang memberikan ilmu pengetahuan serta
mengenalkan manusia terhadap Kitab Tuhan serta ilmu alam dan ilmu ciptaan
c. Kelompok orang-orang tertentu seperti kerabat, sahabat, saudara terdekat
mereka yang mempunyai tali kasih atau pengorbanan semasa hidupnya.
Ziarah makam yang telah memberikan tambahan ekonomi kepada penduduk
sekitar dilokasi tersebut, sehingga masyarakat banyak yang berjualan keperluan para
peziarah. Bagi tokoh-tokoh agama tertentu ,terutama bagi kalangan tradisional
upacara tradisi lokal ini bermanfaat untuk alat mobilisasi masyarakat kelas bawah,
alat politik bagi tokoh-tokohnya, dan menjadikan sumber ekonomi yang mencukupi
bagi sang tokoh keagamaan bisa dijadikan untuk memperkuat kharismnya.
Ziarah makam merupakan satu dari sekian tradisi yang ada dan berkembang di
masyarakat, berbagai maksud dan tujuan serta motivasi selalu menyertai aktivitas
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ziarah makam. Ziarah makam yang dilakukan oleh masyarakat ke makam dianggap
keramat karena sebenarnya ziarah makam adalah tradisi agama Hindu yang pada
masa lampau memuja terhadap roh leluhur
Menurut sztompka, sebagaimana yang dikutip oleh Thohir,3 tradisi lahir
melalui tradisi lahir melalui dua cara. Pertama bersifat kultural, artinya ia muncul dari
bawah, spontan dan massif. Perhatian, kecintaan dan kekaguman yang disebarkan
melalui berbagai cara kemudian mempengaruhi rakyat. Sikap takzim dan kagum itu
berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, pemugaran peninggalan dan
penafsiran ulang atas keyakinan.Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik
bersama dan berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya. Kedua, bersifat struktural.Ia
terbentuk dari kekuasaan elite dan melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang
sesungguhnya bersifat personal dianggap sebagai tradisi pilihan dan dijadikan tradisi
kolektif melalui jalur kekuasaan seorang Raja. Raja mungkin memaksakan tradisi
dinastinya pada rakyat atau kebiasaan-kebiasaan raja yang lantas dipaksakan menjadi
tradisi rakyat, bahkan menjadi kebudayaan bersama. Bila dianalisis berdasarkan
biografi dan sejarah perjuangan Dato Ri Tiro, maka kemungkinan besar pewarisan
tradisi ziarah makam Dato Ri Tiro mengikuti teori pertama Sztomka, yaitu bersifat
kultural.
Tradisi atau adat-istiadat atau disebut juga adat tata kelakuan, menurut
Koentjaraningrat, tradisi atau adat istiadat dapat dibagi dalam empat tingkatan, yaitu:
3Sztompka, Piotr, Sosiologi Perubahan Sosial( Jakaarta : Prenada media Group, 2012 ), h. 26.
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pertama, tingkat nilai budaya, kedua, tingkat norma-norma, ketiga, tingkat hukum,
dan keempat, tingkat aturan khusus, tingkat nilai budaya berupa ide-ide yang
mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, biasanya
berakar dalam bagian emosional dan alam jiwa manusia.4
Tingkat norma-norma yaitu berupa nilai-nilai budaya yang sudah terkait
kepada peranan masing-masing anggota masyarakat dalam lingkungannya.Dan
tingkat adat adalah system hukum yang berlaku.Yang terakhir adalah tingkat ukuran
khusus yang mengatur kegiatan-kegiatan yang jelas terbatas ruang lingkupnya dalam
masyarakat dan bersifat konkret. Dapat diambil kesimpulan bahwa traisi adalah tata
kelakuan berdasarkan ide-ide sesuai norma-norma yang berlaku pada aturan setempat
dan bersifat konkret.
Kunjungan ke makam pada dasarnya merupakan tradisi agama Hindu yang
pada masa lampau berupa pemujaan terhadap roh leluhur. Candi pada awalnya adalah
tempat abu jenazah raja-raja masa lampau dan para generasi penerus mengadakan
pemujaan di tempat itu. Ziarah makam merupakan satu dari sekian tradisi yang hidup
dan masih berlanjut sampai sekarang. Perubahan- perubahannya terlihat pada ritual-
ritual ziarah makam.
Makam yang dianggap keramat juga termasuk pengaruh masa Jawa Hindu.
Pada masa itu, kedudukan raja masih dianggap  sebagai titisan dewa atau wakil
Tuhan dibumi, sehingga segala sesuatu yang berhubungan dengan seorang raja masih
4Koentjaraningrat, Antropologi Budaya, 2009.
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dianggap keramat termasuk makam, petilasan, maupun benda-benda peninggalan
lainnya.
Keberadaan makam beranggapan dari tokoh tertentu, seperti orang sakti, ahli
agama atau sufi meninggbulkan daya tarik bagi masyarakat untuk melakukan
aktivitas ziarah dengan berbagai motivasi
Banyak orang beranggapan bahwa dengan berziarah ke makam leluhur atau
tokoh-tokoh magis tertentu dapat menimbulkan pengaruh tertentu. Kisah keunggulan
atau keistimewaan tokoh yang dimakamkan merupakan daya tarik bagi masyarakat
untuk mewujudkan keinginannya atau hajat.
Yang menarik dari tradisi ziarah makam (pada makam-makam yang
dikeramatkan) adalah nilai irasional atau abstrak  dari tradisi tersebut yang diyakini
oleh peziarahnya. Masyarakat sekarang yang mengalami kemajuan yang pesat dan
pengaruh globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal penting dari
kehidupan manusia. Sikap rasional merupakan ciri khas masyarakatnya tetapi
nampaknya manusia menyadari bahwa kekuatan hebat dan luar biasa diluar dirinya.
Karena sebagian manusia mengapresiasinya melalui ziarah makam. Bagi yang
meyakini kekuatan hebat dan luar biasa  itu adalah milik Allah swt, maka tradisi
ziarah makam dianggap sebagai apresiasi memberikan penghormatan kepada ahli
kubur yang memiliki keramah.
Yang menarik dari tradisi ziarah makam (pada makam yang dikeramatkan)
adalah nilai irasional atau abstrak dari tradisi tersebut yang diyakini oleh para
peziarahnya. Masyarakat sekarang yang mengalami kemajuan yang pesat dan
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pengaruh globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang penting
dari kehidupan manusia. Sikap rasional merupakan ciri khas masyarakatnya tetapi
nampaknya manusia menyadari bahwa ada ketakutan hebat dan luar biasa diluar
dirinya. Karena itulah sebagian manusia mengapresiasinya melalui ziarah makam.
Bagi yang meyakini kekuatan hebat dan luar basa itu adalah milik Allah Swt.maka
tradisi ziarah makam dianggap sebagai apresiasi memberikan penghormatan kepada
ahli kubur yang memiliki karamah. Akan tetapi sebagian manusia juga menganggap
bahwa ahli  makam tersebut dapat mengabulakn hajatnya karena semasa hidupnya
dianggap orang yang sakti.
Dalam melakukan ziarah oleh masyarakat pada makam Dato Ri Tiro ini pun
banyak mengalami fenomena bagi sebagian orang ini adalah hal yang bertentangan
didalam agama. Namun  bagi mereka yang melakukan ritual atau kebiasaan dimakam
Dato Ri Tiro, menganggap bahwa ini adalah sebuah tradisi atau kebiasaan yang tidak
bertentangan dengan agama Islam, karena telah dicontohkan oleh nenek moyang
terdahulu dan telah menjadi adat kebiasaan sebagian masyarakat. Boleh dikata juga
sudah ada anggapan atau kepercayaan bahwa ritual semacam itu harus dilakukan
untuk memperoleh keberkahan.
Tradisi ziarah juga dapat dikatakan sebagai mengungjungi suatu tempat yang
dimuliakan atau dianggap suci, misalnya mengungjungi makam, Nabi Muhammad
Saw di Madinah seperti yang lazim dilakukan oleh jamaah haji, dalam perakteknya
ziarah juga dilakukan untuk meminta pertolongan (syafaat) kepada seseorang yang
dianggap keramat, agar supaya berkat syafaat tersebut kehendak orang yang
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bersangkutan dikabulkan oleh Allah Swt dikemudian hari. Ziarah semacam ini oleh
sebagian ummat Islam dianggap sebagai bid’a dan dilarang dilakukan misalnya oleh
pengikut Ibnu Taimiyah dan kaum Wahabi.
Dari makna yang sudah disingguh diatas, sehinggah tradisi ziarah dapat
diartikan sebagi adat-istiadat atau kebiasaan masyarakat untuk berkunjung ke makam
apabila dilakukan dengan tuntutan Islam maka akan menjadi perbuatan baik yang
membuahkan pahala.
B. Tradisi Ziarah dalam Pandangan Ulama
Secara umum tradisi ziarah ziarah bukan datang dari Hindu atau bahkan
ziarah ke makam Wali disamakan dengan pemujaan dengan para Dewa di India.
Sebelum Islam datang, kuburan atau makam dijadiakan tempat berpesta, berzinah,
melainkan alat musik atau permainan lainnya yang diarea makam, sebagaimana pada
hari besar. Rasulullah Saw memberikan peringatan terhadap perlakuan umat Islam
supaya tidak mengikuti jejak umat terdahulu.
Dengan berbagai pendapat dari tokoh-tokoh Islam tentang ziarah makam .
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa beliau mengharamkan setiap
muslim melakukan tradisi ziarah walaupun yang diziaarahi makam Nabi Muhammad
Saw. Demikian dengan faham wahabi, faham yang dibangun oleh Muhammad Bin
Wahab, misalnya mengharamkan siapa saja yang melakuan praktek ziarah makam,
menurut al Jibrin bahwa tidak dibenarkan seoarang muslim menyengaja berziarah
makam dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah Swt disisinya atau diatasnya,
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seperti, shalat, berdo’a atau yang lain. Demikian pula tidak bolehs seorang muslim
mengusap sesuatu dari tempat-tempat tersebut untuk mencari keberkahan.
Beda halnya dengan faham dan I’tiqad Ahlussunnah Wal Djama’ah, faham ini
memperbolehkan orang untuk melakukan kunjungan ziarah makam. Ziarah makam
menurut pandangan faham ini adalah merupakan perbuatan yang dianggap baik,
jangankan ke makam Nabi Muhammad Saw, ke makam ibu dan bapak, makam
ulama-ulama, makam orang-orang yang mati syahid dan makam para pahlawan Islam
saja bernilai pahala sunnah muakkad. Jadi anggapan baik dibolehkan menurut Aswaja
dipandang dari segi ibadah mengingat akan kematian dan hari akhir, juga mendoakan
si ahli kubur.
Islam memandang bahwa tradisi ziarah makam itu diperbolehkan dan biasa
dikatakan amal ibadah selama yang diziarahi itu adalah kaum muslimin. Para
peziarah yang diperbolehkan itu adalah para peziarah yang telah mempunyai akidah
Islam yang kuat dan mengetahui hukum ziarah dan tujuannya. Salah satu tujuan dari
ziarah makam itu adalah bertawasul kepada seorang yang dianggap mempunyai
karamah agar mendapatkan syafaat, keberkahan,dan dikabulkan segala apa yang
diminta. Jika para peziarah itu belum mempunyai akidah yang kuat akan terjadi
kekhawatiran bahkan cenderung berlebihan dan menyimpang dari norma-norma
ajaran agama Islam.
Ada banyak pendapat tentang ziarah. ulama seperi al-Hafidz Zaki ad Din al-
Mundziri dan Taqiuddin as –Subki, mengatakan bahwa pengertian hadits tentang
ziarah secara umum, untuk memperbanyak ziarah ke makam Nabi Muhammad Saw ,
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tidak hanya satu tahun dua kali seperti dihari raya. Namun ada juga memahami
bahwa maknanya adalah mencegah berbuat tidak terpuji ketika ziarah seperti bermain
musik dan bermain sebagaimana ketika hari raya
Kata ziarah secara harfiyah berarti kunjungan. Apabila yang dimaksud
sebagai kunjungan ke sebuah makam seorang suci (wali), kata itu menjadi berarti
seluruh rangkaian perbuatan ritual yang telah ditentukan
Tujuan ziarah makam salah satunya adalah mendoakan orang yang diziarahi .
Para ulama ahli as-Sunnah sepakat tentang bermanfaatnya doa kepada orang yang
sudah meninggal walaupun yang berdoa adalah orang kafir .
Nabi Muhammad saw. bersabda, “Saya pernah melarang kalian ziarah
makam”. Hadits ini jelas motif pelanggarannya. Akan tetapi, larangan itu disebabkan
kekhawatiran akan terjadi perbuatan syirik ( menyekutukan Allah Swt ) dan pemujaan
terhadap makam atau pemujaan pada orang-orang yang mati.
Menurut syara’, ziarah  makam artinya berkunjung ke makam seseorang atau
para Wali dengan maksud mendo’akan atau memintakan ampun  orang yang ada di
kubur atas segala dosa yang telah dilakukan semasa hidup di dunia, dengan
memperbanyak membaca ayat-ayat Alquran dan kalimat-kalimat Thayyibah seperti
bacaan Tahlil, Tahmid, Tasbih, Shalawat, dan lain sebagainya.
Zainuddin Ibnu Najim, seorang ulama mazhab Hanafi, dalam Al-Bahr Al-
Raiq Syarh Kanz Al-Daqaiq menyatakan  boleh berziarah ke makam dan mendo’akan
mayit apabila mereka muslim tanpa munginjak kuburan sabda Nabi Muhammad Saw
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“ Aku dulu melarang kalian ziarah makam sekarang berziarahlah”. Dalam Al-
Mujtaba dijelaskan bahwa ziarah makam bagi perempuan adalah sunnah.
Al-Hattab Al-Ruaini (wafat, 954 H) ulama madzhab Maliki dalam Mawahib
Al-Jalilmenyatakan “ Abdurrahman Al-Tsa alibi dalam kitab Al-Ulum Al-Fakhirahfin
Nadzar fi Umuril Alhirat berkata : ziarah makam bagi laki-laki itu disepakti bolehnya.
Adapun bagi perempuan maka dibolehkan bagi perempuan tua dan haram bagi yang
masih muda yang dikhawatirkan terjadi fitnah.
Islam sebagai agama yang mengatur sejak aspek kehidupan, memiliki
pandangan tersendiri mengenai makam. Baik mengenai bentuk itu sendiri maupun
perlakuan manusia atas keberadaan makam tersebut. Mengenai bentuk makam, Islam
telah memberikan pedoman tentang hal tersebut yang dijelaskan dalam hadits Nabi
Muhammad Saw.
Islam memangdang bahwa makam atau kuburan seseorang baik ia seorang
ulama atau orang awan, tidak diperbolehkan untuk mendirikan bangunan diatasnya.
Apabila ada makam yang terdapat bangunan atau ditinggikan maka Rasul
memerintah untuk meratakan kuburan atau makam tersebut.5
C. Sejarah Singkat Dato Ri Tiro
1. Sejarah Singkat Dato Ri Tiro
Menurut Abu Hamid, naskah klasik atau lontara Makassar tentang riwayat
kelahiran Dato Ri Tiro, hanya lontara bilang Raja yang menyebut tanggal kelahiran
5 Dr. Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid Jilid 3 ( cet. 1 : Jakarta : Darul
haq, 1999.) h. 93
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Dato Ri Tiro dan penyebutan penanggalan juga tentang ragu-ragu yaitu dengan
ungkapan “ ia anne bedeng taunga nakaanakkang I Tuang Dato Ri Tiro Juli 1626, 8
Syawal 1036’’ ( konon kabarnya dalam tahun ini di lahirkan Dato Ri Tiro )6
Dato Ri Tiro Tajul Khalwati lahir dengan nama Dato Tiro. Nama ini diberikan
oleh Ekatiro, Raja Ekatiro yang adalah kerabat ibunda beliau. Dato Tiro belajar
agama sejak beliau dari guru Kerajaan Ekatiro.
Dato Tiro merupakan tokoh yang sudah sangat terkenal dikalangan umat
Islam khususnya bagi pengikut tarekat yang dibawakan oleh beliau. Bukan hanya
dikenal di negeri sendiri, namun juga dikenal dan hormati di negara Sri Lanka, Afrika
selatan dan sebagainya. Hal ini pun menjadi bahan pembicaraan setelah beliau wafat,
yaitu mengenai bentuk penghormatan yang dilakukan masyarakat terhadap jasa beliau
yang telah menyebarkan agama Islam, dengan mengunjungi atau berziarah ke makam
beliau.
Menurut Saparuddin salah satu juru kunci, Dato Tiro adalah salah satu ulama,
sufi, danjugamerupakan salah satu pahlawana naisonal yg diberigelar oleh pemerintah
Indonesia dan pemerintah Afrika Selatan beliau lahir di Moncongloe 28 juli 1542
wafat 1628 dia adalah salah satu putra Nabi Haidir dan umur _+17 tahun
meninggalakan tanah Gowa menuju Saudi Arabia dan di Saudi Arabi _+15 tahun
memperdalam ilmunya dan disana pula menjadi imam mesjid. Dan menurutnya,
6Abu Hamid, Syekh Yusuf : Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Jakarta : Yayasan Obor
Indonesia, 2005 ), h. 79
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peziarah yang datang untuk berziarah pada makam Dato Tiro mempunyai tujuan yang
bermacam-macam sebagai berikut :7
a) Berziarah karena bernasar kepada Allah;
b) Berziarah sekedar jalan-jalan- wisata;
c) Berziarah untuk berzikir pada makam Dato Ri Tiro;
d) Bersiarah  untuk mendapatkan tetesan ilmunya.
Menurut penulis pembahasan mengenai sebuah tradisi memang sudah
banyak yang mengangkatnya dalam berbagai pandangan. Tradisi biasanya dipandang
sebagai suatu hal yang kontradiksi dengan agama. Dan akhirnya tradisi tersebut
dibuat terkatung-katung yang akhirnya ditinggalkan begitu saja. Sebagian orang
melihat tradisi hanya sisi luarnya saja. Dan karena pandangan yang sebelah mata
maka melahirkan pula pandangan yang sinis terhadap tradisi tersebut dan dianggap
menyalahi aturan normative agama. Tradisi juga dianggap sebagai suatu hal yang
kuno dan sudah ketinggalan zaman.
Dato Tiro di asuh dan dididik diistana Bulukumba bersama dengan anak-anak
bangsawan lainnya. Sejak kecil ia sudah diperkenalkan ajaran-ajaran Islam. guru
mengajinya bernama Daeng ri Tasammang, sedangkan Sharaf Nahwu, Mantik dan
kitab-kitab lainnya seperti  Fiqih, Tauhid dan Tasawwuf di pelajari di Bontoala pada
Sayed Ba Alwy bin Abdullah al-Allamah Thahit.  Gurunya menilai waktu kecil Dato
Tiro sangat berbakat karena itu oleh gurunya di sarankan untuk mencari ilmu di
7Juru Kunci, Saparuddin, Wawancara (25 Juli 2017 di Makam Dato Ri Tiro).
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tempat lain. Pada umur 15 tahun Dato Tiro mengunjungi ulama terkenal  di Tiro, dan
menimba ilmu beberapa tahun. Namun dirasakan belum memuaskan sehingga Dato
Tiro muda memutuskan untuk mencari ilmu di Minangkabau.Tetapi sebelum sampai
di Minangkabau Dato Tiro berguru pada beberapa ulama di Banten dan ingin
menambah ilmunya sebagaimana tujuan pada mulanya.8
Uraian diatas menunjukkan bahwa Dato Tiro memiliki pengetahuan yang
tinngi, meluas dan mendalam. Karena itulah Musdalifah menyebutkan bahwa Dato
Tiro adalah seorang Sufi, Wali ilmuan dan Pahlawan.9Sedangkan Abu Hamid
menyebutkan Syekh Yusuf adalah seorang Ulama, Sufi dan Pejuang.
Dalam usia 38 tahun tepatnya 1662 Dato Tiro meninggalkan Minangkabau
kembali ke Bontotiro. Sosok Dato Tiro bagi masyarakat Bulukumba sudah berbeda
dengan lima belas tahun yang lalu. Kedatangan Dato Ri Tiro kali ini sebagai ulama
tasawuf dan seorang Dato tarekat.
Selain menjadi guru agama di lingkungan istana, Dato Ri Tiro juga membuka
pengajian dikalangan penduduk dan menjadi muballig untuk menyebarkan agama
Islam. Dalam waktu beberapa tahun, namanya sudah masyhur dikalangan penduduk
Bulukumba dan sekitarnya. Kemasyhuran Dato Ri Tiro, sampai di pulau Bontotiro,
sehingga banyak orang Bulukumba datang untuk berguru kepada Dato Ri Tiro. Syekh
Yusuf sebegai guru tarekat dan sufi makin terkenal dikalangan penduduk pada masa
8Abu Hamid, : Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang, h. 90-92
9Musdalifah, Sheikh Yusuf al-Makaassary: His Life Story As A Nasional Hero From Gowa,
South Sulawesi to Cape Town,South Afrika and A Reformeer in Islamic Mystic Wordl (Makassar :
Alauddin Univercity Press, 2011 ), h. 83-87.
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itu. Kesalehannya sebagai seorang sufi menarik orang terutama murid-muridnya yang
sering menyaksikan bukti-bukti kesufiannya. Penghormatan orang bukan karena
kedudukannya sebagai mufti dan penasehat pemerintahan atau karena menantu Sultan
Ageng Tirtayasa, melainkan karena kepribadiaannya yang tinggi yang berbobot llmu
yang di milikinya sepadan budi pekerti dan tingkah lakunya.
Kemashuran Dato Ri Tiro yang didukung oleh posisinya dalam pemerintahan,
membuat beliau makin larut dalam percaturan politik dan agama dikerajaan Tiro.
Disamping itu beliau juga diminta oleh raja dan sahabat-sahabatnya untuk menulis
ajaran-ajarannya agar menjadi bacaan dan pedoman dan para pengikutnya tidak
mudah salah paham atau dirasuki paham-paham tarekat lain yang bisa membawah





Sejak Sultan Haji kembali dari Mekkah, Sultan Ageng Tirtayasa mulai
memberikan kewenangan kepada putranya untuk mengatur pemerintahan harian,
sedangkan mengenai urusan penting terutama urusan luar negeri masih dipegang oleh
Sultan Ageng Tirtayasa, sehingga beliau kadang disebut Sultan Tua. Sultan Tua
menetap di Keraton Tirtayasa untuk lebih memusatkan perhatiaannya pada hal-hal
yang penting seperti urusan pertahanan, kemakmuran rakyat, pembinaan kebudayaan
28
dan keagamaan rakyat, terutama menyatukan kekuatan rakyat agar setia dan teguh
dalam menghadapi segala macam ancaman yang mungkin terjadi.
Perpisahan tempat tinggal dan wewenang antara Sultan Tua dan Sultan Haji
dijadikan kesempatan bagi kompeni Belanda untuk meniupkan adu domba dan
hasutan kepada Sultan Haji, lewat agen-agen rahasianya, agar lebih cepat mengambil
kekuasaan sepenuhnya dari tangan orang tuanya. Hanya dengan taktik adu domba
yang mampu dijalankan oleh kompeni, karena pada perang-perang sebelumnya
Banten tidak dapat dipatahkan.Setelah musuh terkuat Kompeni yaitu Makassar
dilumpuhkan, maka pusat perhatian selanjutnya diarahkan ke Banten.
Makin lama Sultan Haji semakin mudah dipengaruhi oleh kompeni
Belanda.Sultan sudah mulai meniru kebiasaan dan tingkah laku cara-cara Belanda.
Bahkan disekeliling Sultan Haji di bantu oleh orang-orang Belanda dan dijaga pula
oleh tentera Belanda. Sultan Tua mendengar kelakuan putranya dari pembantu-
pembantunya. Ia segera menhimpun kekuatan dan mempersiapkan semua bersenjata
untuk suatu waktu menyerang keratin Surosoan jika  jika Sultan Haji tidak bertobat.
Suasana masyarakat Banten mulai memanas dan masyarakat mulai membenci Sultan
Haji.Situasi ini menunjukkan keberhasilan strategi adu domba yang dijalankan dari
pihak Kompeni.
Perang terbuka dengan Kompeni tidak dapat ditunda lagi, pada tahun 1682
Keraton Surosoan diserbu oleh tentara Sultan Tua untuk mengusir komponi dan
pengikut Sultan Haji. Dalam pembakaran kampong sekitar keratin Surosoan, Sultan
Haji dapat meloloskan diri dari pengenpungan, dan meminta bantuan
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Kompeni.Bantuan dari Kompeni dating dengan kapal dan berhasil mendarat. Dan
berlangsunglah pertempuran antara Sultan Haji yang bersekutu  dengan kompeni
berhadapan dengan tentara Sultan Ageng, termasuk didalamnya Dato Ri Tiro. Perang
berkecamuk baik didarat maupun dilaut. Pada umumnya penyerangan kompeni di
darat banyak banyak menemui kegagalan.penyerangan pasukan Hartsinck ke daerah
Tengerang digagalkan oleh pasukan pangeran Dipati. Penyusupan pasukan Van
Happel dan De Ruys ke daerah Angke Barat juga digagalkan oleh pasukan Sultan
Ageng. Kerugian banyak dialami oleh pihak kompeni, sehingga mereka memutuskan
untuk tidak akan mendesak lebih jauh  tentara Sultan Ageng sampai Agustus 1682.
Bulan berikutnya pasukan Hardt menyusup sampai ke sebalah Timur Cisadane secara
mendadak dan mendirikan Benteng pertahanan. Sementara itu pasukan Sultan Ageng
sibuk mempertahankan Benteng. Kapt Hardt yang mendapatkan bantuan dari pasukan
Banten di Tanara. Tentara Kompeni menuju Tirtayasa, tempat keratin Sultan Ageng
dan pusat pemerintahannya.
Sultan Ageng memutuskan bahwa kota Tirtayasa harus ditinggalkan karena
tidak mungkin dipertahankan lagi, tetapi terlebih dahulu di bumi hanguskan agar
Kompeni Belanda tidak dijadikan Benteng pertahanan.Kemudian mereka mundur
melakukan perang gerilya. Sultan Ageng, Dato Ri Tiro, Pangeran Purbaya dan
pembesar-pembesar Banten lainnya mundur ke hutan karangan disebelah Selatan
Tirtayasa. Kemudian melanjutkan perjalanan daerah lebak. Dalam catatan De Haan
menyebutkan bahwa pada tanggal 17 Januari 1683, Sultan Haji mengirim surat
kepada Gubernur Jenderal di Jakarta, memberitahukan bahwa ayahnya dan pangeran
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Purbaya sekarang berada di daerah Pariyan, yaitu ditepi sungai sebelah kanan
Cisadane, sedangkan Syekh Yusuf, Pangeran Kidul dan Pangeran Kulon ada
dipegunungan Fatsijara. Disebutkan juga bahwa barang siapa dapat menangkap mati
atau hidup Dato Ri Tiro akan diberi hadiah 1000 ringgit, dan ditambah hadiah dari
benda rampasan.
D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba berada pada 20°45.15' Bujur Timur dari Jakarta dan
10°35.9' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang
Selatan dari Jakarta. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi
Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara
berbatasan dengan Kota Bulukumba dan Kabupaten Bantaeng. Di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto sedangkan dibagian Barat
berbatasan dengan Kota bulukumba dan bantaeng.
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba adalah 1.883,34 km2 atau sama dengan
3,02% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Bulukumba
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 162
dan 56 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Bulukumba sebagian besar berupa
dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 10 kecamatan yakni
Kecamatan Bonto Bahari, Bontotiro, Bulukumpa, Gantarang, Herlang, Kajang,
Kindang, Rilau Ale, ujung Bulu, Ujung Loe.
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Dari total luas Kabupaten Bulukumba, 45,30% mempunyai kemiringan tanah
disatas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Bontotiro, Ujung Bulu, dan
Herlang. Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar berupa dataran
tinggi, wilayah
Kabupaten Bulukumba dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat
potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya
sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2
dan panjang 90 Km. Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten
Bulukumba yang bekerja sama dengan Pemerintah, Seperti halnya dengan daerah lain
di Indonesia, di Kabupaten Bulukumba hanya dikenal dua musim, yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Biasanya musim  kemarau pada Bulan april hingga
September, sedangkan musim hujan dimulaipada Bulan Desember hingga Maret.
Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan,
yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.pada Bulan Desember hingga
Maret.Keadaan seperti itu berganti setiap setengahtahun setelah melewati masa
peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.
Jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2016 sebesar 695.697 jiwa,
laki-laki berjumlah 344.740 jiwa dan perempuan sebanyak 350.957 jiwa. Dari jumlah
penduduk tersebut 99,18% adalah pemeluk Agama Islam. Curah hujan di Kabupaten
Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C.Curah hujan tertinggi yang dipantau
oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi pada bulan Desember yang mencapai
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rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan terendah pada bulan Juli-September yang
bisa dikatakan hampir tidak ada hujan.
2. Profil Kelurahan Ekatiro
Berdasarkan profil kelurahan Ekatiro terletak di bagian Selatan Kota
Bontotiro, dengan luas wilayah adalah ± 1,38 km, yang terbagi menjadi 6 RW dan 20
RT, adapun batas wilayah Kelurahan Ekatiro adalah :
a. Bagian Utara  : Desa Lembanna
b. Bagian Selatan : Kecamatan Bontobahari
c. Bagian Timur : Teluk Bone
d. Sebelah Barat : Desa Caramming
Wilayah kelurahan Ekatiro berada pada kawasan morfologi tinggi, yang di
dominasi pada pemanfaatan lahan sebagai lahan permikiman. Pemanfaatan wilayah
Kelurahan Ekatiro pada umumnya berupa pemikiman, sedangkan sisanya pemanfatan
untuk lahan pekarangan, kompleks makam para Raja-Raja Ekatiro Pahlawan
Nasioanal dan fungsi-fungsi lain seperti RTH sarana perekonomian lainnya  seperti
pasar tumpah, pertokoan, kios, dan kantor pemerintah serta fungi-fungsi lainnya.
Seberang penduduk merupakan salah satu imdikator yang dapat menunjukkan
kekumuhan suatu wilayah, sebaran penduduk paling besar berada di RW 05, RW 02
dan RW 08, karena posisi dari ketiga RW ini berada dalam pusat pemerintahan dan
perekonomian Kelurahan..
Jumlah penduduk Kelurahan Katangka hinggah akhir 2016, berjumlah 9. 288
jiwa yang terdiri dari jiwa laki-laki  : 4.566 jiwa dan perempuan : 4.722 jiwa dengan
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jumlah : 1. 603 Rumah Tangga, posisi jumlah penduduk Kelurahan Ekatiro di
Kecamatan Bontotiro, kemudian tingkat kepadatan penduduk kelurahan Ekatiro





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Jenis penelitian
yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data  informasi penelitian
adalah penelitian lapangan atau File Researct, yaitu peneliti melakukan penelitian
secara langsung kelokasi kejadian dan peneliti sekaligus terlibat langsung dalam
penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami peristiwa tradisi yang
dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan
dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku objek yang diamati secara
langsung oleh peneliti.
Penelitian ini berfokus menelurusi prosesi Tradisi Ziarah pada Makam Dato
Ri Tiro, Bagaimana motivasi peziarah pada Makam Dato Ri Tiro, dan Pengaruh
masyarakat peziarah pada makam Dato Ri Tiro di Kabupaten Bulukumba yang
berusaha mengungkap bagaimana integrasi Islam dalam budaya lokal khususnya
dalam prosesi tradisi ziarah.
2. Lokasi Penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontotiro.
Kabupaten Bulukumba. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi
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penelitian tersebut karena, masyarakat di Kecamatan Bontotiro masih kuat
mempertahankan budaya atau tradisi.
Makam Dato Ri Tiro terletak di Bontotiro Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten
Bulukumba. Penamaan jalan Bontotiro pada lokasi tersebut oleh pemerintahan
Kabupaten Bulukumba karena keberadaan makam DaTO ri Tiro pada lokasi tersebut
Lokasi ini mudah dijangkau oleh kendaraan umum seperti angkot atau
pete-pete, maupun kendaran pribadi. Karena berada dalam lokasi perkotaan
Kabupaten Bulukumba dengan jarak sekitar dua puluh empat kilo meter dari Kota
Bulukumba. Kecamatan Bontotiro merupakan ibu Kota dari kabupaten bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
untuk memahami secara mendalam mengenai Tradisi Ziarah, yakni mendekati
masalah-masalah yang akan dibahas mengkaji persoalan kebudayaan dan sejarah
Tradisi Ziarah pada Makam Dato Ri Tirp di Kabupaten bulukumba yaitu :
a. Pendekatan Sejarah
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam
masyarakat. Pendekatan ini dimaksukan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa
dalam tradisi yang terjadi tersebut.
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b. Pendekatan Sosiologi
Metode pedekatan ini berupaya memahami tradisi ziarah dengan melihat
peranan masyarakat yang ada didalamnya. Sosiolog adalah salah satu ilmu yang objek
penelitiannya adalah manusia
c. Pendekatan Antropologi
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tentang
manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha
mencapai pengertian langsung tentang mahluk manusia yang mempelajari keagamaan
bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan Tradisi Ziarah
sebagai bagian dari salah satu asset kebudayaan yang harus dilestarikandan
dikembangkan oleh masyarakat yang bersifat tidak terjadi kemusyirkan didalamnya.
d. Pendekatan Agama
Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran
bahwah hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memilki Tuhan.
Dengan metode pendekatan agama ini maka ada dasar perbandingan Tradisi Ziarah
dalam integrasi Islam dalam budaya.
C. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara dengan Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan orang-orang yang
secara langsung terkait dengan masalah yang akan diteliti.
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen yang telah tersedia
pada tempat yang akan diteliti nantinya.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun medote yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut :
1. Library Research
Library research yaitu merupakan, data atau penelusuran melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku,jurnal, dan karya ilmiah yang ada
hubugannya dengan permasalahan yang dibahas
2. Field Research
File Reseach yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan
lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan wawancara sebagai pelengkap
dan wawancara melalui orang-orang yang lebih tahu mengenai hal tersebut yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skrips itersebut.
Di dalam  Field Research digunakan metode sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode Obsevasi yaitu penulis secara langsug melihat dan mengadakan
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek
penelitian.
b. Metode Interview
Metode interview yakni penulis megadakan wawancara yang dilakukan adalah
dengan melakukan Tanya jawab langsug kepada informan yang berdasarkan pada
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tujuan penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan penulis adalah dengan cara
mencatat berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumya. Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti
yang berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan masalah yang dijelajahi
c. Metode Dokumetasi
Metode dokumetansi yakni melakukan pengamatan dan pencatatan secara
langsung terhadap hal yang dianggap berhubungan dengan objek yang diteliti, atau
hal yang berkaitan dengan masalah penelitian
E. Intrumen Penelitian
Intrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data. Adapun alat-alat yang
digunakan untuk penelitian ini adalah:
1. Pedoman wawancara aadalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan
yang berupa daftar pertanyaan.
2. Buku Catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data.
3. Kamera berfungsi untuk memotret jika sedang melakukan wawancara dengan
informan.
F. Metode Pengolohan Analisis Data
Interpretasi atau penafsiran sejarah disebut juga dengan analisis sejarah
bertujuan melakukan sintensi sejumlah fakta yang diperoleh dari umber-sumber.
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Pada prinsipnya metode ini adalah salah satul angkah yang ditempuh oleh peneliti
untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui metode
pengumpulan  yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakann metode-
metode sebagai berikut :
a. Metode Induktif, Yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifa tumum
kemudian kesimpulan bersifat khusus.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kabupaten bulukumba
Kabupaten Bulukumba berada pada 120°28.' Bujur Timur dari Jakarta dan
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya
antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang
Selatan dari Jakarta. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi
Selatan ini berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara
berbatasan dengan Kota Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng. Di sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Ara, Bontobahari, dan Bontotangga. Di sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Bira dan Selayar sedangkan dibagian Barat berbatasan
dengan Kota Bulukumba dan Herlang.
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba adalah 1.154,67 km2 atau sama dengan
2,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Bulukumba
terbagi dalam 10 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 126
dan 784 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Bulukumba sebagian besar berupa
dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 10 kecamatan yakni
Kecamatan Bonto Bahari, Bontotiro, Bulukumpa, Gantaran, Herlang, Kajang,
Kindang, Rilau Ale, Ujung Bulu dan Ujung Loe.
Dari total luas Kabupaten Bulukumba, 35,30% mempunyai kemiringan tanah
disatas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Bontobahari, Kajang, Bontotiro,
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Herlang dan Bulukumpa. Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar
berupa dataran tinggi.
Kabupaten Bulukumba dilalui oleh 32 sungai besar dan kecil yang sangat
potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya
sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Samboang dengan luas 781 Km2
dan panjang 90 Km. Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten
Bulukumba yang bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek
multifungsi DAM Bulukumpa dengan luas + 21.415 Km2 yang dapat menyediakan
air irigasi seluas + 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat
Kabupaten Bulukumba dan sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga
listrik tenaga air yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. Seperti halnya dengan daerah
lain di Indonesia, di Kabupaten Bukumba hanya dikenal dua musim, yaitu musim
kemarau dan musim hujan. Biasanya musim  kemaraupada Bulan Juni hingga
September, sedangkan musim hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret.
Keadaan seperti itu berganti setiap setengahtahun setelah melewati masa peralihan,
yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.pada Bulan Desember hingga
Maret.Keadaan seperti itu berganti setiap setengahtahun setelah melewati masa
peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.
Jumlah penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2017 sebesar 394.560
jiwa, laki-laki berjumlah 344.740 jiwa dan perempuan sebanyak 350.957 jiwa. Dari
jumlah penduduk tersebut 99,18% adalah pemeluk Agama Islam. Curah hujan di
Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C.Curah hujan tertinggi yang
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dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi pada bulan Desember yang
mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan terendah pada bulan Juli-
September yang bisa dikatakan hampir tidak ada hujan.
2. Profil Kelurahan Ekatiro
Berdasarkan profil kelurahan Ekatiro terletak di bagian Selatan Kota
Bulukumba, dengan luas wilayah adalah ± 1,36 km, yang terbagi menjadi 8 RW dan
23 RT, adapun batas wilayah Kelurahan Katangka adalah :
a. Bagian Utara  : Kecamatan Herlang
b. Bagian Selatan : Kecamatan Bonto Bahari
c. Bagian Timur : Teluk Bone
d. Sebelah Barat : Kec.Bonto Bahari dan Kec. Ujung Loe
Wilayah kelurahan Ekatiro berada pada kawasan morfologi tinggi, yang di
dominasi pada pemanfaatan lahan sebagai lahan permikiman. Pemanfaatan wilayah
Kelurahan Ekatiro pada umumnya berupa pemikiman, sedangkan sisanya pemanfatan
untuk lahan pekarangan, kompleks makam para Raja-Raja ekatiro Pahlawan
Nasioanal dan fungsi-fungsi lain seperti RTH sarana perekonomian lainnya  seperti
pasar tumpah, pertokoan, kios, dan kantor pemerintah serta fungi-fungsi lainnya.
Seberang penduduk merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan
kekumuhan suatu wilayah, sebaran penduduk paling besar berada di RW 05, RW 02
dan RW 08, karena posisi dari ketiga RW ini berada dalam pusat pemerintahan dan
perekonomian Kelurahan..
44
Jumlah penduduk Ekatiro hinggah akhir 2017, berjumlah 21.916 jiwa yang
terdiri dari jiwa laki-laki  : 4.566 jiwa dan perempuan : 4.722 jiwa dengan jumlah : 1.
603 Rumah Tangga, posisi jumlah penduduk Kelurahan Katangka di Kecamatan
Bontotiro, kemudian tingkat kepadatan penduduk kelurahan Ekatiro adalah data
jumlah penduduk berdasarkan perbandingan jumlah penduduk dengan luas
wilayahnya.
B. Prosesi Tradisi Ziarah Makam Dato Ri TIRO
Menurut Saparuddin yang sudah empat puluh ima tahun menjadi pengelola
makam, tradisi ziarah ke makam Dato Tiro yang sudah berlangsung lama. Ziarah ke
makam Dato Tiro ramai dikunjungi setiap hari sepanjang tahun dan peziarah sangat
sesudah Idul Fitri dan Idul Adha. Peziarah tersebut datang dari segala penjuru
Sulawesi Selatan tanpa perbedaan agama dan suku bangsa.1
Dari hasil observasi dilapangan oleh peneliti menunjukkan pengunjung
makam Dato Tiro mulai berdatangan pada jam 09.00 WIB sampai 17.00 WIB. Dan
pihak pengelolah mulai membuka makam sekitar jam 08.00 WIB setiap hari. Dalam
sehari diperkirakan pengunjung atau peziarah sekitar 15 sampai 20 orang.
Ziarah makam pada keluarga dan kerabat dikenal juga di dalam tradisi
pemakaman Islam Iduh Fitri dan sesudah Idul Adha. Tradisi ini bila di hubungkan
dengan tradisi yang dilakukan oleh para pengunjung makam Dato Tiro yang berziarah
1 Saparuddin ,Wawancara, di Bontotiro (27 juli 2017).
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pada moment-moment tersebut,menurut analisis penulis adalah para keluarga, kerabat
,murid dan pengikut tarekat dato ri tiro.
Menurut Ramli, praktek atau ritual ziarah makam Dato Tiro sedikit banyak
banyak mengalami perubahan, dulu masih ditemukan dengan cara memutari makam
atau tawaf, mencukur rambut disamping makam, mengusab-ngusab batu pada sudut
makam, bahkan terkadan ada yang menyerunya “Dato Tiro aku datang kepadamu dari
negri yang jauh janganlah kecewajakan aku”.2 Lebih lanjut Saparuddin menjelaskan
ritual-ritual seperti itu sudah tidak ditemukan lagi.3
Tradisi ziarah makam degan cara seperti tersebut diatas, atau mendatangi
tempat-tempat yang  untuk meminta  berkah atau sesuatu si peziarah menyadarkan
“Hajat-Nya” kepada yang di ziarah (Tokoh pada  makam yang dikeramatkan) Jadih
nuangsah bid’ah sangat nampak sekali yang menjurus kepada perbuatan syirit.Tradisi
seperti ini merupakan kultur masyarakat Nusantara pra Islam.
Menurut Muh. Rasyid ritual-ritual dimakam Dato Ri Tiro dengan cara seperti
tersebut diatas tidak ditemukan lagi. Lebih lanjut Muh. Rasyid menjelaskan bahwa
para peziarah sekarang, dengan mendatangi makam Dato Ri Tiro, maka hajat mereke
akan terkabulkan, karena Dato Ri Tiro dianggap orang yang terdekat dengan Allah
2 Ahmad Rasyid, “Tradisi Ziarah Makam Syekh Yusuf”Skripsi, (Makassar : UIN Alauddin
Makassar, Fak. Adab dan Humaniora, 2005).
3 Muh. Rasyid,Wawancara, di Bontotiro (28 Agustus 2017).
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swt.4 Pergaseran pemahaman parah peziarah ini,mungkin disebabkan karna gencaran
ceramah Agama yang dilakukan para da’i.
Bila dilakukan analisis kritis terhadap ritual seperti tersebut khusnya para
peziarah yang melakuakn ritual tawwaf dan mencukur rambut dimakam Dato Ri Tiro,
maka tidak menutup kemungkin ada pemahaman dari peziarah bahwa ritual tersebut
sama dengan rukun haji,yang dilakukan oleh ummat mislim ditanah suci mekah.
Apalagi dihubungkan dengan kepribadiaan Dato Ri Tiro yang semasa hidupnya
dianggap orang yang sakti. Seperti yang disebutkan oleh A. A. Chace bahwa semasa
hidupnya Dato Ri Tiro mempunyai pengaruh yang kuat terhadap lingkungan kerena
kepribadiannya sangat istimewah.5 Pribadi yang dimaksud oleh A.A.chanse, bukan
kerena Dato Ri Tiro sebagai bangsawan Bulukumba atau keluarga raja Bulukumba,
atau sebagai mufti, penasehat kerajaan dan menantu Raja Banten, tetapi lebih kepada
kepribadian beliau sebagai hamba Allah yang taat, bahkan Dato Ri Tiro dikenal
sebagai seorang Wali dan pejuang Murid-muridnya sering menyaksikan bukti-bukti
kesufiannya, sehingga orang bertambah hormat kepadanya. Kesufian beliau dan rasa
hormat kepadanya terbangun sekalipun Dato Ri Tiro wafat. Hal ini dapat kita lihat
pada makamnya yang sampai sekarang dikeramatkan. Orang berkunjung dan
berziarah ke makamnya menjadi tradisi dan meliki ritual-ritual tertentu.
4Saparuddin, Wawancara (29 juli 2017).
5A.A.Cense, “ Die Verering Van Sjaich Jusuf in Zuid Celebes” Samuel Van Ronkel (ed),
Bingkisan Budi, Amsterdam : A.W. Sijtohoffs Uitg N, V., 50-57.
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Yang menarik dari tradisi ziarah makam Dato Ri Tiro, bahwa tradisi ini bukan
hanya berlangsung pada makam Dato Ri Tiro di Kabupaten Bulukumba tetapi juga
pada makamnya didua tempat  lainnya di Cape Town Afrika dan di Banten. Pada dua
makam Dato Ri Tiro yang disebutkan terakhir juga mendapat peziarah yang tidak
kalah banyaknya dari peziarah di Bontotiro Kabupaten Bulukumba.Baik murid-murid
tarekat Khalwatiah maupun dari peziarah yang memiliki hajat berdo’a dimakam. Para
peziarah tersebut datang dari berbagai daerah.Bahkan menurut juru kunci Makam
Dato Ri Tiro, Saparudd8in para peziarah ada juga yang berasal dari luar negeri seperti
Malaysia.6 Mungkin mereka yang berasal dari luar negeri adalah pengikut Tarekat
Khalwatiah.Dengan demikain dapat dikatakan pengaruh tarekat Dato Ri Tiro cukup
luas sampai dilintas Negara.
Menurut Sztompka sebagaimana yang dikutip oleh Thohir,7 tradisi lahir
melalui dua cara, yaitu sebagai berikut :
1. Bersifat kultural, artinya ia muncul dari bawah , spontan dan massif.Perhatian
kecintaan dan keaguman yang di sebarkan melalui berbagai cara kemudian
mempengaruhi  rakyat. Sikap takzim dan kagum  itu berubah menjadi perilaku
dalam bentuk upacara, pemugaran peninggalan dan penafsiran ulang atas
keyakinan. Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan
berubah menjadi fakta sosial sesungguhnya.
6Saruddin, Wawancara, di Bontotiro ( 29 juli 2017).
7Sztompka, Piort,Sosiologi Perubahan Sosial ( Jakarta Prenada Media Group 2012), h. 26.
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2. Bersifat struktural, ia berbentuk dari kekuasaan elite dan melalui mekanisme
paksaan,. Sesuatu yang sesugguhnya bersifat personal di anggap sebagai tradisi
pilihan dan dijadikan tradisi kolektif melalui jalur kekuasaan seorang Raja.
Raja mungkin memaksakan tradisi dinastinya pada rakyat, atau kebiasaan-
kebiasaan raja yang lantas dipaksakan menjadi tradsi rakyat, bahkan menjadi
kebudayaa bersama.
Bila dianalisa berdasarkan biografi Dato Ri Tiro dan sejarah perjuangannya
serta ajaran-ajarannya, maka kemungkinan besar pewarisan tradisi ziarah makam
Dato Ri Tiro mengikuti teori pertama Sztomka, yaitu bersifat kultural. Tidak
ditemukan dalam data sejarah Sulawasi Selatan dan Nusantara pada umumnya bahwa
tradisi ziarah makam bersifat Struktural atau paksaan dari para penguasa.
Pengaruh kepribadiaan Dato Ri Tiro memang sangat kuat lahir di masyarakat
dan menarik untuk di analisis lebih jauh bahwa tradisi ini bertahan sampai sekarang
khususnya para pengikut da murid- muridnya dari tarekat Khalwatiah, serta orang-
orang yang mengagumi kepribadiaannya.
Bila merujuk pada biografi Dato Ri Tiro, beliau merupakan seorang
bangsawan dan bahka di pelihara dan dibesarkan di istana Raja Bontotiro, tetapi
penulis dinilai bahwa pengaruh kebesaran nama Dato Ri Tiro bukan karena darah
bangsawanannya tetapi lebih kepada karakter dan kepribadian beliau, sebagai ulama,
seoarang sufi dan juga sebagai pejuang atau pahlawan.
49
Berdasarkan pengamatan peneliti selama dilapangan, ritual-riual tradisi ziarah
makam Dato Ri Tiro yang masih berlanjut dan bertahan samapi sekarang sebagai
berikut :
1. Tai bani (Lilin merah) dinyalakan dan diletakkan disudut kanan makam
(disamping batu nisa kepala) yang berfungsi sebagai penerang, kemudian
peziarah berdo’a dan membeca Alquran, peziarah kemudian menyiram batu
nisan di kepala sampai batu nisan dikaki dan menaburi bunga diatas makam.
2. Tai bani (Lilin merah) dinyalakan dan diletakkan disudut kanan makam
(disamping batu nisan kepala) yang berfungsi sebagai penerang, kemudian
peziarah berdo’a (sesuai hajat  peziarah), peziarah kemudian menyiram batu
nisan dengan minyak batu atau air dari batu nisan dikepala sampai batu nisan
dikaki dan menaburi bunga diatas makam
3. Tai bani (Lilin merah) dinyalakan disudut kanan makam (disamping batu nisan
kepala) kemudian keletakkan kain kafan sepanjang makam yang menutupi
tanah diatas makam kemudian dilanjutkan dengan berdoa (sesuai hajat
peziarah) barulah kemudian menyiram batu nisan dengan minyak bau atau
menyiram makam dengan air dimulai dari batu nisan diatas dikaki kemudian
menaburi bunga atau kembang diatas makam.
Pealatan ritual ziarah makam seperti Alquran dan kain kafan disediakan oleh
pengelolah makam (sudah disediakan didalam makam) , sedangkan bunga atau
kembang, minyak baud an tai bani (lilin merah) banyak dijual disekitar pemakaman
Dato Ri Tiro, peralatan ritual tersebut disimpang dalam wadah seperti kaleng
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kemudian dibungkus lagi dengan kain putih. Adapula peziarah yang membawah
semua peralatan ritual dari kediamannya seperti bunga, minyak dan air.
Menurut Siti , seorang penjual peralatan ritual ziarah makam Dato Ri Tiro,
yaitu:
Tai bani, bunga-bunga dan minyak nau sengaja disimpang diwadah dan
bungkus dengan kain putih yang menandakan bahwa peziarah mengungjungi  atau
peziarah ke makam orang yang disucikan atau dikeramatkan. Dan cara seperti ini
saya warisi juga dari orang tua saya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peralatan ritual ziarah yang dibungkus dengan kain putih adalah symbol bermakna “
suci “  yang mneunjukkan bahwa makam orang yang diziarahi adalah orang suci atau
ulama. Tradisi ini sekaligus juga menunjukkan perbedaan dengan ritual pada makam-
makam orang biasa. Tradisi ini dapat dibangdinkan dengan peralatan-peralatan ritual
ziarah yang dijual pada pemakamamnya umum yang ada di herlang seperti TPU
herlang, bahwa ditaman makam Pahlawan di herlang, tidak ditemukan tradisi
peralatan ritual ziarah yang dibungkus dengan kain putih. Pada umumnya yang
ditemukan adalah bunga-bunga disimpang dalam wadah rotan atau oceng gendok,
plstik atau kantong plastic, sedangkan air disimpang dibotol.
C. Motivasi Peziarah di  Makam Dato Ri Tiro
Manusia dalam melakukan sesuatu biasanya muncul dari adanya dorongan atau
rangsangan yang menimbulkan seseorang rela atau bersedia menghabiskan beberapa
lama waktunya untuk melakukan sesuatu itu. Sama halnya juga dengan kegiatan
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ziarah makam. Seseorang yang melakukan aktivitas ziarah makam tidak terlepas dari
adanya dorongan atau rangsangan dan motovasi.
Motivasi merupakan suatu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi juga merupakan keadaan yang
mendorong dan memacu seseorang untuk berperilaku dalam rangka mencapai tujuan .
Motivasi merupakan kebutuhan, keinginan  serta hastrat yang mendorong seseorang
dalam suatu arah tertentu. Motivasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia ,
karena dengan adanya motivasi manusia lebih bergairah untuk melakukan sesuatu
demi mencapai tujuannya.
Sedangkan menurut Asmaniyah, motivasi merupakan suatu factor psikis yang
bersifat non intlektual sedangkan perananya untuk menumbuhkan gairah, merasa
senang dan semangat melakukan sesuatu. Hal itu berarti bahwa motivasi merupakan
sesuatu yang sangat urgen dalam setiap kegiatan. Karena, seseorang akan lebih
semangat melakukan sesuatu apabila terdorong oleh motivasi yang ada dalam dirinya.
Menurut Sabiq mengatakan,“ Nabi Muhammad Saw menjadikannya sah dan
menganjurkannya karena hal itu akan mengingatkanmu pada hari kemudian”. Jadin
yang sebenarnya menjadi motivasi para peziarah adalah dalam rangka ibadah melalui
perantara ziarah makam. Maksudnya dengan beziarah kubur atau kemakam kita akan
teringat akan sebuah peristiwa yang pasti dialami manusia, yaitu kematian dan hari
akhir. Ketika seseorang ingat akan hal itu, seyongyanya menjadi cermin untuk
mengingatkan amal ibadah kepada Allah Swt.
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Pada umunmnya peziarah termotivasi oleh keyakinan bahwa ketika seseorang
melakukan ziarah makam, maka segala apa yang dinginkan akan terkabul dan lagi
para peziarah merasakan ketenangan batin ketika berada dimakam yang dianggap
keramat atau yang dianggap seorang waliyullah. Menurut Esposito dalam Ensiklopedi
Oxford: Dunia Islam Modern, menyatakan keseluruhan nilai penting ziarah dari segi
agama, sebagaimana terungkap dalam sejumlah kisah, ialah mengingat kematian dan
mencerminkan hari kemudian dan ini berarti motivasi ziarah makam adalah untuk
beribadah dan semakin meningkatkan iman kepada Allah swt.
Tradisi ziarah makam juga sangat populerdi pulau Jawa, khususnya ziarah
makam tokoh-tokoh mitos secara umum motivasi berziarah dipulau Jawa dapat
digolongkan sebagai berikut :
1. Taktyarasa : berziarah dengan tujuan memperoleh berkah dan keteguhan hidup
( ngalap berkah )
2. Gorowasi : (Berziarah ke makam legendaris untuk memperoleh kekuatan
,popularitas , stabilitas pribadi , serta umur panjang mencari ketenangan batin).
3. Widiginong : (berziarah dengan tujuan mencari kekayaan dunia maupun
jabatan duniawi atau mecari rejeki).
4. Samaptadanu : (upaya mencari kebahagiaan anak cucu agar selamat atau untuk
mencari keselamatan).
Untuk makam Dato Ri Tiro, terdapat beragam motovasi yang
melatarbelakangi para peziarah. Motivasi-motivasi tersebut sesuai dengan
permasalahan terhadap peziarah. Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan
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yang ditemui dilokasi makam dato ri tiro, motivasi para peziarah diurutkan sebagai
berikut :
1. Motivasi karena rasa hormat pada ulama dan orang yang berjasa. Motivasi ini
khususnya datang dari pengikut tarekat Khalwatiah atau murid-murid Dato Ri
Tiro.
2. Motivasi karena nazarnya terkabulakan/ mengucapkan rasa syukur
3. Motivasi yang berkaitan dengan perjodohan
4. Motivasi untuk mendapatkan keturunan
5. Motivasi untuk medapatkan pendidikan  (lulus pada PT)
6. Motivasi lulus dari pendidikan
7. Motivasi kelanggengan kekuasaan atau naik jabatan
8. Motivasi mendapat pekerjaan
9. Motivasi keselamatan dan ketenangan bathin
10. Motivasi untuk dilancarkan rezki (motivasi ekonomi)
11. Sekedar wisata dan ingin mengetahui makam Dato Ri Tiro.
Motivasi ini pada umumnya dari pelajar dan mahasiswa, motivasi yang
melatarbelakngi para peziarah seperti disebutkan diatas, menunjukkan bahwa
motivasi-motivasi tersebut pada umunya berhunugan dengan siklus kehidupan
manusia. Dan untuk motivasi pada urutan pertama diatas , biasanya dilakukan oleh
murid dan pengikut tarekat Dato Ri Tiro serta keturuan dan kerabatnya.
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Pemandangan menarik yang peneliti temui dilokasi penelitian adalah dua
pasangan Haji yang datang berziarah kemakam Dato Ri Tiro bersama keluarga yang
berasal dari kelurahan Tritiro.
Menurut Risma Daeng Rannu salah seorang dari keluarga pasangan Haji :
“ kami datang mengucapkan rasa syukur karena hajat dan nazar kami sudah
terpenuhi karena keluarga kami sudah naik Haji.
D. Pendangan Masyarakat Terhadap Tradisi ziarah Pada Makam Dato Ri Tiro
Berziarah ke makam keramat wali atau raja masih menyisakan problem di
masyarakat sebab tidak semua peziarah datang hanya sebagai bentuk penghargaan
atas jasa raja atau wali tersebut. berbagai macam niat yang melatarbelakangi ziarah
makam muncul berdasarkan persepsi mereka terhadap makam wali tersebut. untuk
itu, penting untuk mengkaji persepsi masyarakat tentang makam keramat sehingga
dapat memahami fenomena keberagaman masyarakat setempat.
Dan beberapa persepsi masyarakat yang saya wawancarai hasilnya tidak jauh
berbeda mereka mengatakan bahwa ketika adanya akulturasi Islam mereka langsung
menerimanya dengan baik karena kedatangan Islam saat itu mereka juga
menerimanya secara langsung tanpa ada pertentangan. Namun ada sebagian
masyarakat yang belum memahami akan adanya Siarah Islam dalam tradisi siarah ini
sehingga mereka masih melakukan ritual tersebut dengan pelaksanaan yang sebelum
adanya siarah. Namun mereka tetap memasukkan unsur Islam didalam ritual tersebut.
seperti halnya menurut Duppa seorang peziarah umur 70-an berkata:
Tradisi ini sudah mendarah daging dalam dirinya bahkan dia menyimpang
Bungga dan Minyak didalam rumahnya yang dijadikannya sebagai keramat,
yang bisa mengobati seseorang yang sakit dan katanya sudah banyak terbukti
masyarakat yang datang kesana jika mereka melupakan janji yang telah
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diniatkan ketika berkunjung ke makam tersebut maka salah satu keluarga
mereka akan mendapat celaka, jadi penawarnya adalah salah satunya mereka
datang ke makam Dato Tiro untuk melakukan Siarah. Menurutnya kedatangan
tradisi merupakan perubahan yang baik walaupun sebelumnya mereka tidak
mengerti tapi setelah mereka mempelajari ajaran Islam dia mengetahui akan
adanya siarah dalam tradisi siarah ini, namun menrut Duppa ini dia tidak
banyak mengubah ritual ini hanya saja dia memasukkan unsure Islam didalam
ritual tersebut. dan kepercayaannya kepada Allah tetap dinomor satukan
namun kepercayaan terhadap tradisi ini juga dianggap sebagai titipan ilahi
tuturnya.8
Persepsi Duppa diatas merupakan pernyataan bahwa dia menerima dengan
baik adanya Tradisi Siarah namun dia menyesuaikan antara unsur Islam dan unsure
Siarah (kepercayaan). Pandangan masyarakat lain tidak jauh beda begitupun dengan
tokoh masyarakat yang tidak berkunjung ke sana karena tidak termasuk silsilah dari
keturunannya. Saya mengambil pendapat dari bapak Sulle seorang pedagang berumur
68 tahun, beliau berkata:
Siapa yang tidak mengenal makam Dato Tiro tersebut seluruh Desa bahkan
diluar mengenal keberadaan makam tersebut namun ada batasan untuk masuk
ke makam tersebut karena yang bisa berkunjung ke sana hanya yang memiliki
silsilah keterunan dengannya, menurutnya apa yang dia lihat bahwa
pattotoang itu menjadi kepercayaan masyarakat disana karena banyaknya
fakta-fakta yang terjadi dengan adanya keberdaan makam tersebut dan
pandangannya dengan adanya penggabungan dua unsur budaya merupakan
hal yang baik karena masyarakat disana tidak terlalu jauh untuk berjalan di
jalan yang salah, dengan adanya penggabungan dua unsurebudaya Islam
dengan lokal menambah pengetahuan masyarakat akan pelaksanaan yang
sewajarnya untuk tradisi siarah tersebut.9
Dan dari persepsi diatas saya bisa menarik kesimpulan bahwa adanya tradisi
siarah makam Dato Tiro kepada masyarakat itu sendiri. Mereka bisa menata tradisi
ini dengan maksud yang baik. Dan dalam konteks masyarakat yang terus mengalami
8 Duppa, (70 tahun), Pesiarah Desa Bontobiraeng, wawancara Desa Hila, 23 Juli 2017.
9 Sulle, (68 tahun), Pedagang Desa Hila-Hila, Wawancara Desa Hila-Hila, 23 Juli 2017.
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perkembangan nampaknya tradisi ini tetap bertahan, karena masyarakat percaya
bahwa makam itu adalah makan yang menjadi panutan nenek moyang dahulu. Sesuai
dengan hadist Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
 ْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَﻫُزَو َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰉَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺪِﻳَﺰﻳ ْﻦَﻋ ٍﺪ ِﰉَأ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰉَأ ْﻦَﻋ َنﺎَﺴْﻴَﻛ ِﻦْﺑ
 ﱡِﱮﱠﻨﻟا َرَاز َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- ُﻪَﻟْﻮَﺣ ْﻦَﻣ ﻰَﻜَْﺑأَو ﻰَﻜَﺒَـﻓ ِﻪﱢُﻣأ َﺮ ْـﺒَـﻗ َلﺎَﻘَـﻓ » ِﻔْﻐَـﺘْﺳَأ َْنأ ِﰱ ﱢﰉَر ُﺖْﻧَذْﺄَﺘْﺳا َﺎَﳍ َﺮ
 َُزأ َْنأ ِﰱ ُﻪُﺘْـﻧَذْﺄَﺘْﺳاَو ِﱃ ْنَذْﺆُـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ َﻬـﱠﻧَِﺈﻓ َرﻮُﺒُﻘْﻟا اوُروُﺰَـﻓ ِﱃ َنُِذَﺄﻓ ﺎَﻫَﺮ ْـﺒَـﻗ َروتْﻮَﻤْﻟا ُﺮ ﱢَﻛﺬُﺗ ﺎ َ◌
Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka berdua berkata:
Muhammad Bin ‘Ubaid menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia
berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam berziarah kepada makam ibunya, lalu beliau
menangis, kemudian menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau. Beliau lalu
bersabda: “Aku meminta izin kepada Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi
ibuku, namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka aku pun meminta izin untuk
menziarahi kuburnya, aku pun diizinkan. Berziarah kuburlah, karena ia dapat
mengingatkan engkau akan kematian” (HR. Muslim no.108, 2/671)10.
Hadits diatas menjelaskan bahwa tidak ada larangan dalam berziarah kubur
bahkan kita dianjurkan ketika itu tidak keluar dari apa yang diperintahkan dan
dianjurkan, maka ziarah kubur dibolehkan karena banyak hal positif yang bisa kita
petik dari ziarah kubur yaitu, mengingatkan kita akan hari kematian, terjalinnya
silaturahmi antar sesame manusia dan mengingat akan selalu berbuat baik kepada
sesame karena dunia hanyalah sementara.
Keyakinan-keyakinan keagamaan tiada lain merupakan refleksi dari
masyarakat itu sendiri, dengan ritual keagamaan yang diperkuat melalui solidaritas
kelompok dan kepercayaan pada tatanan moral.11. Dalam tradisi seperti Berziarah,
10 https://muslim.or.id/8610-keutamaan-ziarah-kubur.html. diakses 13/06/2017
11 Muh. Rusli, “Persepsi Masyarakat tentang Makam Raja dan Wali”, el harakah Jurnal
Budaya Islam, Vol. 18 No.1 (2016), hal. 78.
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elemen masyarakat melakukan ritual dalam rangka melaksanakan tradisi lokal,
membersihkan makam dan mendo’akan keluarga yang sudah meninggal. Dahulu
tradisi ini dilakukan dengan membawa berupa makanan ke makam dan makanan itu
dibaca dengan menggunakan dupa dan kamannyang, kemudian makanan itu dimakan
bersama sanak keluarga didekat makam tersebut untuk rasa syukur atas hasil yang
telah dia capai. Namun sekarang, seirama dengan semakin intensifnya gerakan
Islamisasi tradisi tersebut ditambah dengam membaca ayat Al-quran terutama
sebelum diadakannya ritual tersebut. tidak ada yang istimewa dalam ritual ini, kecuali
suatu kenyataan bahwa budaya yang memungkinkan pertemuan keinginan dan
keyakinan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbga narasumber/peziarah, maka ada
hikmah yang dapat dipetik dari pelaksanaan ziarah makam yaitu:
1. Mengenal lebih dekat wali dan raja sebagai orang yang berjasa semasa
hidupnya.
2. Mengunjungi makam bertujuan untuk mengingat akan kematian. Dengan
demikian, hikmah yang dapat dipetik adalah mensyukuri nikmat hidup dengan
memanfaatkannya kepada jalan-jalan yang diridhai oleh Allah.
3. Manusia harus berdo’a dan tempat berdo’a dapat dilakukan di tempat yang
mustajab doa diterima salah satunya adalah masjid. Sedangkan berdoa di
makam adalah mendoakan si mayat yang merupakan orang yang dekat dengan






Berdasarkan pembahasan yang telah diurai dalam skripsi ini, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya:
Prosesi Tradisi Ziarah makam Dato Ri Tiro adalah Tai bani (Lilin merah)
dinyalakan dan diletakkan di sudut kanan makam (disamping batu nisan kepala) yang
berfungsi sebagai penerang, kemudian peziarah berdo’a dan membaca Alquran,
peziarah kemudian menyiram batu nisan dikepala sampai batu nisan dikaki dan
menaburi bunga diatas makam.
Motivasi Peziarah makam Dato Ri Tiro motivasi karena rasa hormat pada
ulama dan orang yang berjasa. Motivasi ini khususnya datang dari pengikut tarekat
Khalwatiah atau murid-murid Dato Ri Tiro.
Pengaruh Tradisi ziarah makam Dato Ri Tiro mempunyai pengaruh terhadap
Islam mensyariatkan ziarah makam untuk mengambil pelajaran dan mengingatkan
akan kehidupan  diakhirat dengan syarat tidak melakukan perbuatan yang membuat
Allah Saw murka, seperti minta restu (doa) dari si mayat atau memuji seolah-olah




Implikasi dalam penulisan skripsi ini adalah Dato Ri Tiro salah satu tokoh
pahlawan sekaligus sufi atau ulama yang menyebarkan dalam pengembangan agama
Islam. Dan Dato Ri Tiro berasal dari keluarga bangsawan tinggi dikalangan suku
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